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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kepuasan pasien dengan gangguan kesehatan indera 

penglihatan terhadap dimensi Reliability/Kehandalan, Responsiveness/Ketanggapan, 

Assurance/Jaminan, Empathy/Empati dan Tangible/Bukti fisik serta berapa besar tingkat 

kepuasan pasien dengan gangguan kesehatan indera penglihatan di pelayanan rawat jalan 

Puskesmas Braja Harjosari Kabupaten Lampung Timur dengan populasi kunjungan pasien pada 

periode bulan Januari – April 2023 sejumlah 179 dan jumlah responden 27 (15%). Jenis penelitian 

ini menggunakan metode penelitian deskriptif , kemudian data yang didapat dari penelitian ini di 

analisis dan memberikan gambaran mengenai tingkat kepuasan pasien terbesar pada dimensi 

Reliability/Kehandalan dengan persentase sebesar 80,00%, dimensi Empathy/Empati dengan 

persentase sebesar 76,30%, dimensi Responsiveness/Ketanggapan dengan persentase sebesar 

75,31%, dimensi Assurance/Jaminan dengan persentase sebesar 71,67% dan terakhir pada 

dimensi Tangible/Bukti Fisik dengan persentase sebesar 68,40%. Sehingga didapatkan persentase 

rata-rata tingkat kepuasan yang mencakup 5 (lima) dimensi yaitu sebesar 74,34% dengan 

klasifikasi kepuasan adalah puas. 

Kata kunci: Kesehatan Indera Penglihatan, Dimensi Mutu Pelayanan, Kepuasan Pasien 

 

ABSTRACT 

This study aims to assess patient satisfaction with visual impairment on the dimensions of 

Reliability, Responsiveness, Assurance, Empathy and Tangible and what is the level of patient 

satisfaction with sensory health problems at the Braja Harjosari Health Center outpatient 

services, East Lampung Regency with a population of patient visits in the period January - April 

2023 totaling 179 and the number of respondents 27 (15%). This type of research uses descriptive 

research methods, then the data obtained from this study is analyzed and provides an overview 

of the highest level of patient satisfaction in the Reliability dimension with a percentage of 

80.00%, the Empathy dimension with a percentage of 76.30%, the Responsiveness dimension with 

a percentage of 75.31%, the Assurance dimension with a percentage of 71.67% and finally the 

Tangible/Physical Evidence dimension with a percentage of 68.40%. So that the average 

percentage of the level of satisfaction that includes 5 (five) dimensions is 74.34% with the 

classification of satisfaction being satisfied. 

Keywords: Visual Sense Health, Service Quality Dimensions, Patient Satisfaction.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Badan dunia World Health Organization (WHO) menyatakan sebesar 2.2 milyar 

penduduk dunia menderita gangguan penglihatan (WHO, 2019 ). Penyebab gangguan 

penglihatan terbanyak di seluruh dunia adalah kelainan refraksi (43%), diikuti dengan 

katarak (33%) dan glaukoma (2%) (Bourne dkk., 2021). Secara global, 19 juta anak 

mengalami gangguan penglihatan dengan 12 juta diantaranya merupakan gangguan 

refraksi dapat dikoreksi. Dengan kata lain, gangguan refraksi yang belum dikoreksi 

merupakan penyebab atas dua pertiga kasus gangguan penglihatan anak di seluruh dunia 

(Olusanya dkk.,2019). Sebanyak 80% informasi selama 12 tahun pertama kehidupan 

didapat anak melalui penglihatannya, hal ini menjadikan kelainan refraksi harus segera 

ditangani. Resiko ambliopia meningkat jika koreksi gangguan refraksi terlambat 

dilakukan, hal ini tentunya mempengaruhi kemampuan belajar anak usia sekolah (Arnold, 

2016).  

Menurut data Riset Kesehatan Dasar 2013, sekitar 4,6 persen dari total populasi 

penduduk Indonesia memakai kacamata refraksi dan lensa mata, atau dengan kata lain 

kacamata minus. Sekitar 90 persen dari kasus gangguan penglihatan ini diderita oleh 

keluarga dari masyarakat berpenghasilan menengah ke bawah. 

Berdasarkan data Profil Kesehatan Kabupaten Lampung Timur Tahun 2021 

jumlah Puskesmas ada 34 yang tersebar di 24 Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lampung Timur. Dari 34 Puskesmas tersebut belum tercukupi alat untuk deteksi dini 

gangguan indera penglihatan dan pelayanan kesehatan indera penglihatan belum ada 

tenaga kesehatan dokter spesialis mata atau minimal D3 Refraksionis 

Optisien/Optometris yang berkompeten dibidangnya. Berikut data dari unit kepegawaian 

Puskesmas Braja Harjosari tentang keadaan tenaga kesehatan yang ada pada tahun 2023 

yaitu dokter umum 3 orang, Sarjana Kesehatan Masyarakat 1 orang, Sarjana Keperawatan 



 
 

(Ners) 3 orang, Apoteker 1 orang, D3 Gizi 2 orang, Kesehatan Lingkungan 1 orang, 

Analis kesehatan 2 orang, D3 Keperawatan 10 orang, Bidan 28  
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